BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Relasi suami istri di Desa Pehkulon menunjukkan pola yang fleksibel
dan saling melengkapi. Suami tetap menjalankan tanggung jawab utama
dalam memenuhi kebutuhan keluarga, namun istri juga turut membantu
dalam ekonomi. Di sisi lain, suami ikut terlibat dalam pekerjaan
domestik. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemenuhan hak dan
kewajiban tidak dijalankan secara kaku, melainkan melalui kerja sama
yang dibangun atas dasar komunikasi dan penyesuaian dalam kehidupan
sehari-hari.

Relasi suami istri dalam perspektif mubadalah menunjukkan adanya
kecenderungan menuju prinsip kesalingan, meskipun belum
sepenuhnya berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari adanya
komitmen dalam menjaga keutuhan rumah tangga, pembagian peran
yang mulai fleksibel, serta kebiasaan bermusyawarah dalam
pengambilan keputusan. Selain itu, hubungan juga diwarnai dengan
sikap saling menghargai dan menjaga perasaan. Namun, masih terdapat
beberapa hal yang perlu diperkuat, seperti keterbukaan dalam
komunikasi sejak awal munculnya masalah, keberanian dalam
menyampaikan pendapat secara langsung, serta keseimbangan dalam

proses pengambilan keputusan. Kondisi ini menunjukkan bahwa relasi
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yang mencerminkan kesalingan tidak terbentuk secara instan, tetapi
berkembang melalui proses dalam kehidupan rumah tangga.
B. Saran

1. Bagi pasangan suami istri, Pasangan suami istri perlu membiasakan
komunikasi yang terbuka dan langsung, terutama ketika menghadapi
persoalan dalam rumah tangga. Setiap masalah sebaiknya dibicarakan
sejak awal tanpa menunda, sehingga tidak berkembang menjadi konflik
yang lebih besar. Selain itu, kerja sama dalam menjalankan peran perlu
terus dijaga agar hubungan tetap seimbang dan saling menguatkan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada ruang
lingkup tertentu, sehingga diperlukan kajian lanjutan dengan cakupan
yang lebih luas atau pendekatan yang berbeda. Hal ini penting untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai relasi suami

istri serta dinamika yang berkembang dalam kehidupan rumah tangga.
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